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DAFTAR LAMPIRAN

1.Pedoman Wawancara

Informan 1 Petani yang Beralih dari Karet ke Kelapa Sawit

A. Identitas Dasar

Nama : Sadirman
Usia : 44 Tahun
Pendidikan : SMA
Pekerjaan : Tani

luas lahan : 3 hektar
tahun mulai tanam sawit : 2020

B. Pertanyaan Wawancara

1.

e

Sejak kapan Bapak/Ibu mengganti karet dengan kelapa sawit?

. Mengapa memilih beralih ke sawit?

2
3.
4

Bagaimana perbandingan hasil ekonomi dari karet dan sawit?

Bagaimana kondisi keluarga (pendapatan, konsumsi, biaya sekolah, dll.)
sebelum dan sesudah beralih?

Apakah ada perubahan cara bertani atau kebiasaan kerja setelah tanam sawit?
Bagaimana hubungan dengan tetangga atau petani lain? Apakah ada konflik atau
kerja sama baru?

Bagaimana Bapak/Ibu melihat kondisi lingkungan sekarang? Apakah ada
dampak negatif dari sawit?

Apa harapan Bapak/Ibu untuk ke depan terkait usaha sawit ini?

Informan 2 Aparat Pemerintahan (Kepala Desa Talang Perapat)

A. Identitas Dasar

Nama : sukman
Usia : 47 tahun
Pendidikan : S1
Jabatan : Kepala Desa
masa menjabat : 5 tahun
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B. Pertanyaan Wawancara

l.
2.
3.

Seberapa besar lahan karet yang telah berubah menjadi kelapa sawit di desa ini?
Apakah pemerintah desa mendukung atau menfasilitasi transformasi ini?
Apakah ada bantuan dari pemerintah atau swasta untuk petani sawit (bibit,
pupuk, pelatihan, kredit)?

Bagaimana perubahan ini memengaruhi pendapatan masyarakat dan desa secara
umum?

Apakah ada tantangan baru yang muncul akibat transformasi ini (kemiskinan
baru, ketimpangan sosial, konflik lahan)?

Apakah pemerintah desa memiliki rencana atau kebijakan jangka panjang terkait
pengelolaan sawit?

Apa harapan Anda terhadap perkembangan desa ini ke depan?

Informan 3 petani yang beralih dari karet ke kelapa sawit

1. Identitas Dasar

Nama : Masilawati

Usia : 67 tahun
Pendidikan : Tamat SD

Status : Petani pemilik lahan
Luas Lahan : 2 hektar

Awal Transformasi : Tahun 2020

Latar Bealakang

Ibu masilawati adalah petani asli Desa Talang Perapat. Sebelum beralih ke
sawit, beliau menanam karet selama lebih dari 10 tahun. Karena harga karet
yang terus menurun dan hasil panen yang tidak stabil, ia memutuskan menebang
sebagian kebun karetnya dan mulai menanam kelapa sawit pada tahun 2020
Sekarang seluruh lahannya ditanami sawit, dan ia mengatakan bahwa

pendapatannya lebih stabil walau biaya perawatan meningkat.

B. Pertanyaan Wawancara

1. Bisa ibu ceritakan sejak kapan mulai bertani dan jenis tanaman apa yang pertama

kali ditanam?
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2. Sejak kapan mulai mengganti tanaman karet menjadi kelapa sawit?
3. Apa alasan utama Bapak/Ibu memutuskan mengganti karet dengan kelapa sawit?
4. Apakah keputusan tersebut dipengaruhi oleh kondisi harga pasar, tetangga, atau
dorongan pihak lain?
Informan 4 Petani yang beralih dari karet ke sawit
Nama : Susiyanti
Usia : 65 tahun
Pendidikan : Tamat SD
Status : Ibu rumah tangga sekaligus pengelola kebun sawit
Luas Lahan : 2 hektar
Awal Transformasi : Tahun 2020

Latar Belakang

Ibu Susiyanti bersama suaminya sebelumnya menggantungkan hidup dari kebun
karet warisan orang tua. Namun sejak 2020, mereka memutuskan mulai
menanam sawit di separuh lahan karena banyak tetangga yang sudah beralih.
Sekarang hampir semua lahan mereka ditanami sawit. Ibu Susiyanti juga
mengelola hasil panen dan pengeluaran rumah tangga, dan ia merasakan adanya
peningkatan pendapatan, meskipun ada kekhawatiran terkait kondisi air dan

tanah yang mulai berubah.

B. Pertanyaan Wawancara

1.

Bisa Ibu ceritakan sejak kapan mulai bertani dan jenis tanaman apa yang
pertama kali ditanam?

Sejak kapan mulai mengganti tanaman karet menjadi kelapa sawit?

Apa alasan utama Ibu memutuskan mengganti karet dengan kelapa sawit?
Apakah keputusan tersebut dipengaruhi oleh kondisi harga pasar, tetangga, atau

dorongan pihak lain?

2. Transkrip Wawancara

Informan 1 : Bapak Sadirman
Usia : 44 tahun
Pekerjaan : Petani

Tanggal Wawancara : 3 juni 2025
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Lokasi Rumah Informan, Desa Talang Perapat

Pewawancara : Riska andarista
Pewawancara : Sejak kapan Bapak mengganti karet menjadi sawit?
Informan : Mulai tahun 2020 saya beralih. Dulu tanam karet lebih dari 10 tahun.
Tapi harga terus turun, akhirnya saya coba tanam sawit.
Pewawancara : Apa alasan utamanya, Pak?
Informan : Karena harga karet tak tentu, panen juga tidak rutin. Sementara sawit
lebih stabil hasilnya tiap bulan.
Pewawancara : Bagaimana perubahan ekonomi setelahnya?
Informan : Lebih baik. Bisa sekolahkan anak, beli motor, dan hasilnya tiap bulan
ada. Waktu karet, kadang tak cukup buat makan.

Pewawancara : Harapan ke depan?

Informan : Semoga harga sawit stabil
Informan 2 : Ibu Susiyanti
Usia : 65 tahun
Pekerjaan : Ibu rumah tangga/pengelola kebun keluarga

Tanggal Wawancara : 3 juni 2025
Lokasi : Rumah Informan
Pewawancara : Riska andarista
Pewawancara : Sejak kapan Ibu mulai menanam kelapa sawit?
Informan : Mulai 2020 Awalnya setengah lahan dulu. Karena lihat tetangga
berhasil, jadi ikut juga.
Pewawancara : Apa alasan utamanya?
Informan : Harga karet jatuh, panennya juga jarang. Sawit walau nunggu 3 tahun,
setelah itu tiap Ibulan 2 kali panen.
Pewawancara : Apakah penghasilan keluarga meningkat?
Informan : Alhamdulillah. Bisa belikan anak sepeda motor dan simpan untuk biaya

sekolah.
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Pewawancara : Apakah Ibu ikut bekerja di kebun?

Informan : Kadang bantu suami bersihkan lahan. Tapi saya juga urus rumah dan
ikut kelompok PKK.

Pewawancara : Bagaimana perubahan sosialnya, Bu?

Informan : Waktu awal-awal ada tetangga yang iri karena kami panen duluan. Tapi

sekarang hampir semua tanam sawit.

Informan 3 : Sukman

Usia : 47tahun

Pekerjaan : Kepala Desa

Tanggal Wawancara : 3 Juni 2025

Lokasi : Dirumah Kepala Desa
Pewawancara : Riska Andarista

Pewawancara : Bagaimana kondisi transformasi lahan di desa ini?

Informan : Sekitar 80% lahan pertanian kini beralih dari karet ke sawit. Ini
perubahan besar dalam 10 tahun terakhir.

Pewawancara : Apa dampaknya terhadap ekonomi warga?

Informan : Banyak yang penghasilannya meningkat. Dulu banyak warga yang
mengeluh soal karet, sekarang lebih stabil.

Pewawancara : Apakah desa memfasilitasi proses ini?

Informan : Kami mendukung dalam bentuk data dan administrasi. Tapi soal bibit
dan modal, kebanyakan swadaya atau lewat koperasi.

Pewawancara : Apakah ada tantangan?

Informan : Tantangan utamanya soal lingkungan dan kurangnya pengetahuan
petani dalam pengelolaan sawit. Juga masih ada konflik kecil soal batas lahan.
Pewawancara : Harapan ke depan?

Informan : Pemerintah kabupaten bisa bantu lewat bantuan pupuk untuk

Masyarakat desa talang perapat.

Informan 4 : Masilawati

Usia : 67 tahun
Pendidikan : tidak tamat SD
Pekerjaan : Ibu rumah tangga
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Tanggal Wawancara : 3 Juni 2025
Lokasi : Rumah Informan, Desa Talang Perapat
Pewawancara : Riska Andarista
Pewawancara :,sejak kapan keluarga Ibu mulai menanam sawit?
Informan : saya mulai tanam sawit sekitar tahun 2020. Dulu kami punya kebun
karet, tapi makin lama makin rugi karena harga rendah.
Pewawancara : Apa yang Ibu rasakan setelah lahan diganti dari karet ke sawit?

Informan : Alhamdulillah, penghasilan sekarang lebih pasti. Waktu panen bisa

dapat uang buat belanja, bayar sekolah, dan simpan sedikit buat keperluan mendadak.

Pewawancara : Apakah Ibu terlibat langsung di kebun?

Informan : Kadang saya bantu bersih-bersih lahan atau panen kalau suami butuh
bantuan. Tapi saya lebih banyak urus rumah dan anak-anak.

Pewawancara : Apakah Ibu merasakan perubahan dalam kehidupan sosial di desa?
Informan : Ada. Sekarang banyak yang sibuk di kebun, jadi kegiatan ibu-ibu
seperti arisan dan pengajian agak berkurang. Tapi kami masih saling sapa dan bantu
kalau ada yang butuh.

Pewawancara : Harapan Ibu untuk ke depan?

Informan : Semoga harga sawit tetap bagus

3. Foto Penelitian
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